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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, kecukupan

modal, dan financial technology (fintech) terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2023. Metode penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan analisis regresi data panel dan model Fixed Effect Model (FEM). Sampel
penelitian terdiri dari 30 bank dengan total 240 observasi yang dipilih melalui purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit dan risiko likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA). Sementara itu, kecukupan modal dan fintech tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Variabel kontrol menunjukkan bahwa usia perusahaan dan
tingkat suku bunga berpengaruh negatif signifikan, sedangkan ukuran bank tidak
berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas manajemen risiko
dan fungsi intermediasi menjadi faktor utama dalam meningkatkan profitabilitas perbankan,
sementara pemanfaatan teknologi digital masih memerlukan waktu untuk memberikan
dampak optimal terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Risiko kredit, risiko likuiditas, kecukupan modal, financial technology, kinerja keuangan,
ROA, perbankan indonesia

Abstract

This study aims to analyze the effect of credit risk, liquidity risk, capital adequacy, and financial
technology (fintech) on the financial performance of banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange during the period 2016-2023. The research employs a quantitative approach using panel data
regression analysis with the Fixed Effect Model (FEM). The sample consists of 30 banks with a total of
240 observations selected through purposive sampling. The results indicate that credit risk and liquidity
risk have a positive and significant effect on financial performance proxied by Return on Assets (ROA).
Meanwhile, capital adequacy and fintech do not have a significant effect on ROA. Control variables
show that firm age and interest rates have a negative and significant effect, while bank size has no
significant effect. These findings suggest that effective risk management and intermediation functions
are the main drivers of banking profitability, while the impact of digital technology utilization still
requires time to be fully realized.
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PENDAHULUAN

Sektor perbankan global memiliki tugas penting dalam menjaga kestabilan
sistem keuangan dan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kondisi
perekonomian dunia. Perkembangan Return on Assets (ROA) perbankan di Amerika
Serikat, Eropa, dan Asia selama periode 2004-2023 menunjukkan penurunan
signifikan ketika keuangan global mengalami krisis di 2008, yang selanjutnya diikuti
oleh pola pemulihan yang berbeda di masing-masing kawasan. Amerika Serikat
mengalami pemulihan yang relatif cepat, Asia cenderung stabil dengan fluktuasi
terbatas, sedangkan Eropa menunjukkan pemulihan paling lambat hingga
memperlihatkan tren peningkatan pada periode 2021-2023. Menurut International
Monetary Fund (IMF) (2025), peningkatan net interest margin serta kinerja yang
kuat dari aktivitas manajemen aset, jasa penasihat, dan perdagangan mendorong
kenaikan pendapatan perbankan pada tahun 2024. Stabilitas ekonomi global juga
berkontribusi dalam menahan peningkatan biaya kredit melalui perbaikan kualitas
aset, sehingga meningkatkan profitabilitas dan
valuasi perbankan, khususnya di kawasan Eropa.

Meskipun demikian, prospek tersebut dihadapkan pada ketidakpastian akibat
guncangan perdagangan global. Penurunan cadangan kerugian kredit sebelumnya
memang mendorong peningkatan profitabilitas, namun ketidakstabilan ekonomi
berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar, menekan biaya kredit, serta
mempersempit margin bunga bersih seiring dengan perubahan suku bunga. Selain
itu, ketidakpastian pasar diperkirakan dapat menurunkan aktivitas pasar modal dan
jasa penasihat, serta mengganggu pembiayaan perdagangan global yang bernilai
lebih dari 10 triliun dolar AS per tahun dan menghasilkan sekitar 18 miliar dolar AS
bagi perbankan. Dampak lanjutan berupa pengetatan kredit, ketidakstabilan arus kas
debitur, perubahan rantai pasok, serta peningkatan biaya kepatuhan berpotensi
menurunkan efisiensi operasional dan minat bank dalam pembiayaan perdagangan
(International Monetary Fund (IMF), 2025). Kondisi ini menegaskan pentingnya
peran perbankan dalam menjalankan fungsi intermediasi secara efektif.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 , Pengertian bank adalah
lembaga yang mengumpulkan dana dari masyarakat lalu mendistribusikannya
kembali untuk meningkatkan kesejahteraan (Undang-Undang Republik Indonesia,
1998). Fungsi utama bank meliputi penghimpunan dana, penyaluran kredit, serta
pemenuhan kewajiban kepada nasabah (Chowdhury & Zaman, 2023). Tingkat
keyakinan masyarakat terhadap lembaga perbankan sangat ditentukan oleh kondisi
kesehatan bank, yang tercermin dari kinerja keuangannya (Irawati et al., 2019).
Kinerja keuangan adalah parameter yang menunjukkan kapasitas perusahaan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya keuangan secara efektif (Sahabuddin et
al., 2022), dimana Return on Assets (ROA) menjadi alat pengukurnya. Nilai ROA
yang semakin tinggi maka semakin efisien pengelolaan aset dalam menciptakan laba
(Widya, 2022). ROA juga merefleksikan efektivitas manajemen dalam
memanfaatkan aset untuk memperoleh keuntungan (Sekarsari & Yuniningsih,
2023).

Di Indonesia, kinerja perbankan yang diukur melalui ROA pada periode
2019-2023 menunjukkan fluktuasi. ROA sebesar 2,47% pada tahun 2019 mengalami
penurunan menjadi 1,59% pada tahun 2020 akibat pandemi COVID-19. Selanjutnya,
ROA meningkat menjadi 1,85% pada tahun 2021, 2,45% pada tahun 2022, dan 2,78%
pada tahun 2023. Fluktuasi tersebut mengindikasikan adanya dinamika internal

perbankan, khususnya yang terkait dengan risiko kredit, risiko likuiditas, dan
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kecukupan modal. Penelitian Kwashie et al. (2022) dan Ekinci & Poyraz (2019)
menunjukkan bahwa perubahan non-performing loan (NPL) memengaruhi kinerja
keuangan. Selain itu, risiko likuiditas turut memengaruhi kapasitas bank untuk
memenuhi kewajibannya sekaligus menghasilkan keuntungan (Ogundele & Nzama,
2025), sedangkan tingkat kecukupan modal yang diukur melalui rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR) merefleksikan stabilitas serta kapasitas ekspansi bank (Siddique et al.,
2022).

Pengelolaan risiko menjadi aspek krusial dalam menjaga stabilitas kinerja
perbankan, sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
18/POJK.03/2016 yang menekankan meningkatnya kompleksitas risiko akibat
dinamika lingkungan eksternal dan internal (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Faktor
utama yang memengaruhi ROA meliputi risiko kredit, risiko likuiditas, dan
kecukupan modal, yang mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas
operasional dan keberlanjutan profitabilitas (Eyalsalman et al., 2024). Data OJK
menunjukkan bahwa NPL di Indonesia meningkat dari 2,53% pada tahun 2019
menjadi 3,06% pada tahun 2020 akibat pandemi, kemudian menurun menjadi 3,00%
pada tahun 2021, 2,44% pada tahun 2022, dan 2,35% pada tahun 2023, yang
mencerminkan perbaikan kualitas kredit serta efektivitas kebijakan restrukturisasi.

Risiko kredit yang muncul sebagai akibat dari ketidakberhasilan debitur
dalam menunaikan kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya (Rafique et al.,
2020) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Tingginya NPL dapat
meningkatkan biaya operasional, menurunkan kualitas aset, serta menekan
profitabilitas (Madugu et al., 2020; Evoney & Margaretha, 2024; Mennawi, 2020).
Penelitian Gadzo et al. (2019) juga menemukan hubungan negatif antara risiko
kredit dan profitabilitas, meskipun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Mariana &
Manda (2021). Selain itu, risiko likuiditas turut memengaruhi kinerja perbankan
melalui kemampuan mempertahankan keselarasan antara aktivitas penghimpunan
dana dan penyaluran dana pembiayaan kredit yang tercermin dalam Loan to Deposit
Ratio (LDR).

Berdasarkan data Statistik Otoritas Jasa Keuangan, perkembangan Loan to
Deposit Ratio (LDR) perbankan Indonesia pada periode 2019-2023 menunjukkan
dinamika yang signifikan. LDR sebesar 94,43% pada tahun 2019 menurun menjadi
82,54% pada tahun 2020 dan mencapai level terendah senilai 77,49% pada tahun 2021
akibat pandemi COVID-19 yang menekan permintaan kredit serta mendorong sikap
kehati-hatian bank. Pada tahun 2023, LDR menunjukkan perbaikan meskipun belum
kembali ke tingkat sebelum pandemi, yang menggambarkan penerapan prinsip
prudensial (prudential banking) dalam mengawasi stabilitas likuiditas dan fungsi
intermediasi.

Risiko likuiditas merupakan ketidakmampuan bank dalam membiayai aset
dan menunaikan kewajiban secara tepat waktu (Ghenimi et al., 2020), yang dapat
terjadi akibat ketidakseimbangan antara peningkatan kewajiban dan ketersediaan
cadangan likuid (Cheng et al., 2020). Ukuran yang digunakan sebagai acuan dalam
menilai tingkat risiko ini adalah LDR, di mana tingkat LDR yang tinggi berpotensi
menekan profitabilitas (ROA). Penelitian Ogundele & Nzama (2025)
mengindikasikan risiko likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan, sedangkan Aji & Manda (2021) menemukan pengaruh negatif,
sehingga menggambarkan bahwa kinerja keuangan turut dipengaruhi oleh tingkat
kecukupan modal.
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Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
perbankan Indonesia meningkat dari 23,40% pada tahun 2019 menjadi 27,62 pada
tahun 2023, dengan lonjakan signifikan pada tahun 2021 sebesar 25,66% sebagai
respons terhadap pandemi. Peningkatan ini mencerminkan kuatnya permodalan
bank dalam menyerap risiko, meskipun juga mengindikasikan bahwa pemanfaatan
modal untuk intermediasi kredit belum optimal. Kecukupan modal berperan penting
dalam mengelola risiko dan mendukung operasional bank (Assa & Loindong, 2023).
CAR yang meningkat menandakan daya tahan bank terhadap risiko juga semakin
kuat. Penelitian Yudistira & Ristati (2022), Kaimu & Muba (2021), dan Irawati et al.
(2019) mengindikasikan yaitu tingkat kecukupan modal memberikan pengaruh
positif yang berpengaruh signifikan atas kinerja keuangan, sejalan dengan Isanzu
(2017), namun penelitian Nyanyuki et al. (2022) dan Yeasin (2022)
mengindikasikan pengaruh negatif.

Upaya peningkatan kinerja keuangan juga didukung oleh pemanfaatan
financial technology (fintech), yaitu inovasi teknologi dalam intermediasi keuangan
(Fernando & Dharmastuti, 2021; Tazza & Sari, 2024). Pengukuran fintech mencakup
penggunaan internet banking, SMS banking, mobile banking dan phone banking
(Butar-Butar et al., 2024; Indrianti et al., 2022). Pemanfaatan fintech meningkatkan
efisiensi transaksi dari sistem konvensional menjadi berbasis digital. Penelitian Fajri
et al. (2024) dan Tama et al. (2024) mengindikasikan bahwa fintech berpengaruh
positif yang signifikan atas kinerja keuangan, sedangkan Khan et al. (2024) tidak
menemukan pengaruh signifikan, dan Butar-Butar et al. (2024) menemukan
pengaruh negatif, yang menunjukkan bahwa implementasi fintech belum
sepenuhnya optimal.

Di samping itu, penelitian ini turut memasukkan variabel kontrol berupa
ukuran bank, usia perusahaan, dan tingkat suku bunga. Ukuran bank mencerminkan
kapasitas aset dan kemampuan diversifikasi risiko (Thaibah & Faisal, 2020), usia
perusahaan menunjukkan lamanya operasional perusahaan (Wibowo &
Honggowati, 2022), sedangkan tingkat suku bunga merupakan instrumen kebijakan
moneter yang penting dalam analisis makroekonomi (Eltweri et al., 2024).

LITERATURE REVIEW

Manajemen risiko adalah serangkaian kebijakan dan prosedur yang
diterapkan oleh organisasi untuk mengidentifikasi, mengelola, memantau, dan
mengendalikan risiko (Artaet al.,2021). Penerapan manajemen risiko memiliki peran
penting bagi perusahaan dan investor dalam menghadapi ketidakpastian,
meminimalkan potensi kerugian, serta menjaga stabilitas keuntungan, investasi, dan
reputasi. Dengan strategi manajemen risiko yang efektif, perusahaan dapat
mempertahankan keberlangsungan usaha, mencapai tujuan, serta memanfaatkan
peluang secara optimal. Selain itu, manajemen risiko juga memiliki implikasi yang
lebih luas bagi masyarakat (Anita ef al., 2023).

Dalam sektor perbankan, penilaian ukuran kesehatan bank dilakukan dengan
metode RGEC. Penelitian ini berfokus pada tiga komponen utama, yaitu risk profile,
earnings, dan capital. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011,
pendekatan RGEC mencakup penilaian terhadap profil risiko (risk profile), good corporate
governance (GCG), rentabilitas (earnings), serta permodalan (capital) sebagai dasar
evaluasi tingkat kesehatan bank (Bank Indonesia, 2011).
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METODOLOGI
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui rancangan
eksplanatori diarahkan untuk menguji hubungan sebab akibat antarvariabel.
Pendekatan kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang bertujuan
untuk menguji hipotesis melalui penggunaan analisis statistik (Sugiyono, 2013).

Variabel independen meliputi risiko kredit yang diproksikan dengan Non
Performing Loan (NPL), risiko likuiditas dengan Loan to Deposit Ratio (LDR),
kecukupan modal dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), serta financial technology
(fintech) yang diukur melalui jumlah layanan digital. Variabel dependen adalah
kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Variabel kontrol
terdiri dari ukuran bank (Ln total aset), usia perusahaan (age), dan tingkat suku
bunga (BI Rate).

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan
tahunan perusahaan perbankan periode 2016-2023 yang diperoleh melalui Bursa Efek
Indonesia.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh perusahaan perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia, yaitu sebanyak 43 perusahaan (Sugiyono, 2013). Dalam
menentukan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) bank
yang terdaftar secara konsisten pada periode 2016-2023, (2) tidak melakukan IPO
setelah tahun 2016, dan (3) tidak mengalami perubahan nama akibat merger.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh 30 perusahaan sebagai sampel
dengan total 240 observasi.

Variabel Penelitian dan Pengukuran
Penelitian ini menggunakan variabel independen, dependen, dan kontrol
dengan definisi operasional sebagai berikut:
1. Variabel Independen
a. Risiko Kredit (NPL)
Mengukur tingkat kredit bermasalah terhadap total kredit (Hunjra et al., 2020;
Kwashie et al., 2022; Antony & Suresh, 2023; Evoney & Margaretha, 2024).

Kredit Bermasalah

NPL= x 10009

Total Kredit

b. Risiko Likuiditas (LDR)
Mengukur tingkat bank dalam kemampuannya memenuhi kewajibannya
dengan melakukan rasio antara total kredit yang disalurkan dan dana pihak
ketiga (Anam, 2018; Evoney & Margaretha, 2024).

Total Kredit

LDR= x 100%

Dana Pihak Ketiga

c. Kecukupan Modal (CAR)
Mengukur tingkat kemampuan bank dalam menyerap resiko berdasarkan
perbandingan modal terhadap ATMR (Irawati et al., 2019; Siddique et al., 2022;
Eltweri et al., 2024).
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Modal

CAR= + 100%;

Aktiva Tertimbang Menurut Risike

d. Financial Technology (Fintech)
Diukur berdasarkan jumlah layanan digital seperti mobile banking, internet
banking, SMS banking, dan phone banking (Butar-Butar et al., 2024; Fajri et al.,
2024; Hermuningsih et al., 2022).

Fintech = Jumlah Layanan Digital

2. Variabel Dependen
a. Kinerja Keuangan (ROA)
Mengukur tingkat kemampuan bank menghasilkan Iaba dari total aset
(Mennawi, 2020; Nguyen, 2023; Bhuiya et al., 2023; Evoney & Margaretha, 2024).

__ Loba Bersih Setelah Pajok
Total Aset

ROA x100%

3. Variabel Kontrol
a. Ukuran bank (Ln total aset)

Ukuran bank (bank size) adalah rasio untuk mengukur tingkat besar atau
kecilnya aset yang dimiliki bank dilihat dari total aset perusahaan (Arini, 2023).
Proksi ukuran bank yang digunakan bank size, Kwashie et al., (2022); dan
(Bhuiya et al., 2023).

Bank Size = Ln Total Asset

b. Usia perusahaan (age)
Ukuran Perusahaan adalah umur tahun berdirinya perusahaan (Melania &
Tjahjono, 2022). Menurut Ogundele & Nzama, (2025); dan Kwashie et al., (2022)
proksi ukuran usia perusahaan sebagai berikut:

Age = Umur Perusahaan Sejak Didirikan Sampai dengan Tahun Penelitian

c. Tingkat Suku Bunga (Interest Rates)

Tingkat suku bunga merupakan biaya penggunaan dana investasi yang
dinyatakan dalam bentuk presentase bunga (Supiyadi & Novita, 2023). Proksi
tingkat suku bunga Ogundele & Nzama, (2025); (Supiyadi & Novita, 2023)
sebagai berikut :

Interest Rates = BI Rate Per Tahun

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi data panel
dengan dukungan perangkat Iunak EViews. Model regresi yang digunakan
menggunakan variabel lag untuk menangkap efek keterlambatan pengaruh
variabel independen terhadap kinerja keuangan serta mengurangi potensi bias
simultanitas (Anam, 2018; Sugiyono, 2013). Persamaan regresi data panel adalah:

ROA; = « + BiNPLi + B:LDRy + B:sCAR; + B4FINTECH +PBs BSIZE i+ PeAGE i +

B7BI RATE + &;
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Keterangan:

ROA = Kinerja Keuangan

x = Konstanta

NPL = Risiko Kredit

LDR = Risiko Likuiditas

CAR = Kecukupan Modal

FINTECH = Financial Technology

B SIZE = Ukuran Bank (Variabel Kontrol)
AGE = Usia Perusahaan (Variabel Kontrol)
BI RATE = Interest Rates (Variabel Kontrol)
B1 B2 Bs = Koefisien regresi Xi, X2, X3

€ = error term

it = Data Panel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Pengukuran statistik deskriptif dilakukan untuk menyajikan gambaran
umum mengenai data melalui nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan
standar deviasi dari variabel Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Kecukupan Modal,
Fintech, dan Kinerja Keuangan. Hasil statistik deskriptif sebelum transformasi
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sebelum Tranformasi Data

ROA NPL LDR CAR FINTECH SIZE AGE RATE

Mean 0.005 0.039 0.906 0.265 2.292 31480 50.841 4.738
Median 0.007 0.028 0.828 0.216 2.000 31.572 50.000 4.560
Maximum 0.035 0.652 12321 3.418 3.000 35.315 128.000 5.810
Minimum -0.117  0.000 0.082 0.090 0.000 23.940 1.000 3.520
Std. Dev. 0.019 0.055 1.059 0.246 0.702 2.265 24916 0.748
Skewness -2.715  7.624 10.106  9.347 -1.204 -1.063  0.894 -0.104
Kurtosis 13.558 76.046 107.871 114.526 5.401 5276  4.204 1.811
Observations 239 239 239 239 239 239 239 239

Sumber : Output Eviews 12

Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari aset. Nilai maksimum sebesar 0,035 pada BBCA tahun 2023,
sedangkan nilai minimum -0,117 pada BSWD tahun 2016. Rata-rata ROA sebesar
0,005 menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan relatif rendah dan belum
optimal.

Risiko kredit yang diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) memiliki
nilai maksimum 0,652 pada BBKP tahun 2018 dan minimum 0,000 pada BBCA tahun
2022 serta NOBU tahun 2016. Rata-rata sebesar 0,039 mengisyaratkan kualitas
kredit yang cukup berisiko dan berpotensi menekan profitabilitas.

Risiko likuiditas yang diproksikan melalui Loan to Deposit Ratio (LDR)
memiliki nilai maksimum 12,321 pada BBTN tahun 2023 dan minimum 0,082 pada
MAYA tahun 2022. Nilai rata-rata 0,906 menunjukkan fungsi intermediasi yang
belum optimal.
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Kecukupan modal (CAR) memiliki nilai maksimum 3,418 pada BNLI tahun
2022 dan minimum 0,090 pada BEKS tahun 2019, dengan rata-rata 0,265 yang
menunjukkan kondisi permodalan yang belum stabil. Variabel fintech memiliki nilai
maksimum 3 dan minimum O pada beberapa bank, dengan rata-rata 2,292 yang
menunjukkan adopsi teknologi digital sudah cukup baik namun belum merata.

Ukuran bank (size) memiliki rata-rata 31,480, dengan nilai maksimum pada
BMRI tahun 2023 dan minimum pada BVIC tahun 2021, yang menunjukkan
mayoritas bank berskala menengah hingga besar. Usia perusahaan memiliki rata-rata
50 tahun dengan rentang 1 hingga 128 tahun, yang menunjukkan pengalaman
operasional yang relatif matang. Tingkat suku bunga BI Rate memiliki rata-rata
4,738%, dengan maksimum 5,810% (2023) dan minimum 3,520% (2021),
mencerminkan kondisi suku bunga moderat.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sesudah Tranformasi Data

ROA NPL LDR CAR FINTECH SIZE AGE RATE

Mean -4.691 -3.802 -0.197 -1.386 0.818 3.445 3.743  1.530
Median -4.426  -3.662 -0.173  -1.462  0.693 3.452 3.892 1517
Maximum -3.352  -1.727 0.484 1.229 1.099 3.564 4407 1.760
Minimum -7.249 -13.732 -1.583 -2.073 0.000 3176  1.099  1.258
Std. Dev. 0.856  1.197 0.252 0.441 0.230 0.079 0.506 0.164
Skewness -0.723  -4.821 -1.259  2.557 -0.509 -1.419 -1906 -0.187
Kurtosis 2907 38862 10.001 13.204 4.573 6.104 9.438 1.892
Observations 130 130 130 130 130 130 130 130

Sumber : Output Eviews 12

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif setelah pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan transformasi data log natural (Ln) untuk memperbaiki
distribusi data, mengurangi outlier, dan memenuhi asumsi analisis. Jumlah
observasi sebanyak 130 menunjukkan data panel yang seimbang. Secara umum,
hasil setelah transformasi menunjukkan distribusi yang lebih normal dan variasi
data yang lebih terkendali, meskipun variabel NPL dan CAR masih menunjukkan
penyimpangan relatif tinggi yang mencerminkan perbedaan antarbank dalam
pengelolaan risiko dan permodalan.

Uji Model Estimasi Regresi Data Panel

Dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis data panel, terdapat
tiga pendekatan model yang umum digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM),
Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model yang
paling sesuai dilakukan melalui serangkaian pengujian statistik pada data panel.
Pengujian tersebut meliputi Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier
untuk menentukan model estimasi yang paling tepat. Berdasarkan hasil dari ketiga
uji tersebut, selanjutnya ditetapkan model regresi sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Pemilihan Model

Metode Hasil Keterangan
Uji Chow 0.000<0,05 FEM
Uji Hausman 0.000<0.05 FEM
Uji LM 0.000<0.05 REM
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Hasil dari tiga uji yang telah di lakukan dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang paling sesuai untuk menjalankan uji hipotresis pada data panel adalah
Fixed Effect Model (FEM). FEM digunakan untuk mengkontrol faktor-faktor spesifik
Perusahaan perbankan selama periode penelitian. FEM memberikan hasil yang lebih
konsisten karena membuat pengaruh pada variable dependen dan independent dan
menjelaskan bahwa model ini terpilih untuk meminimalkan Omitted variable bias
yang disebabkan oleh karateristik yang tidak teramati

Hasil Metode Regresi Data Panel

Analisis regresi berguna untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, pendekatan
yang digunakan adalah dengan regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak
EViews 12. Hasil perhitungan regresi data panel adalah:

Tabel 4. Hasil Penelitian

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C -1,819 2,887 -0,630 0,530
NPL 0,094 0,033 2,808 0,006***
LDR 0,507 0,234 2,169 0,033**
CAR 0,023 0,135 0,173 0,863
FINTECH -0,061 0,181 -0,336 0,738
SIZE 0,237 0,843 0,281 0,779
AGE -0,634 0,223 -2,847 0,005%**
RATE -0,507 0,239 -2,126 0,036**
R-squared 0,874 Mean dependent var -4.691
Adjusted R-squared 0.833 S.D. dependent var 0.856
S.E. of regression 0.350 Akaike info criterion 0.951
Sum squared resid 11.854 Schwarz criterion 1.679
Log likelihood -28.796 Hannan-Quinn criter. 1.246
F-statistic 21.113 Durbin-Watson stat 1.923
Prob(F-statistic) 0.000

Sumber: Output Eviews 12
Note : *** sig 1%; ** sig 5%; * sig 10%

Berdasarkan tabel 4 dengan berfokus pada nilai yang terdapat pada
Unstandardized Coefficients Beta, maka d isusun persamaan regresi data panel sebagai
berikut:

ROA =-1,819 + 0,094NPL + 0,507LDR + 0,023CAR - 0,06 1FINTECH + 0,237SIZE -
0,634AGE - 0,507RATE + &;

Koefisien-koefisien persamaan regresi data panel di atas dapat diartikan sebagai
berikut:
1. Nilai konstanta (C) sebesar -1,819 (prob. 0,530) tidak signifikan, yang wajar pada
model Fixed Effect Model (FEM) karena perbedaan Kkarakteristik bank telah
ditangkap oleh dummy cross-section.

2. Non Performing Loan (NPL) berkoefisien 0,094 (prob. 0,006 < 0,05), menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa
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peningkatan kredit tetap mampu meningkatkan pendapatan bunga meskipun

disertai risiko.

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) berkoefisien 0,507 (prob. 0,033 < 0,05), menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, yang berarti efektivitas
intermediasi meningkatkan laba bank.

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) berkoefisien 0,023 (prob. 0,863 > 0,05), menunjukkan
tidak signifikan terhadap ROA, sehingga modal belum dimanfaatkan secara
optimal dalam meningkatkan profitabilitas.

5. Fintech berkoefisien -0,061 (prob. 0,738 > 0,05), menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga implementasinya belum
berdampak pada profitabilitas bank.

Secara umum, hasil penelitian ini menggambarkan risiko kredit (NPL) dan risiko
likuiditas (LDR) merupakan faktor utama yang meningkatkan kinerja keuangan
perbankan, sedangkan kecukupan modal, fintech dan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA pada periode penelitian.

Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

20

! Series: Standardized Residuals

Sample 2016 2023
16 4 Observations 130
Mean -1.79e-17
124 — Median 0.024487
n Maximum 0.826056
Minimum -0.863259
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Gambar 1. Uji Normalitas

Berdasarkan gambar hasil uji normalitas, terlihat bahwa nilai probabilitas
menunjukkan untuk variabel independen dan dependen dengan jumlah sampel (N)
sebanyak 130 adalah sebesar 0,135. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data penelitian
menunjukkan distribusi normal, yang ditunjukkan oleh nilai residual memiliki
probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,135 > 0,05). Dengan demikian,
model regresi dinyatakan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

1. Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multkolinearitas

ROA NPL LDR CAR FINTECH SIZE AGE RATE

ROA 1,000 0,034 0,181 -0,012 -0,112 0564 0491 0,013
NPL 0,034 1,000 0290 0,137 0,144 -0,061 0,031 0,020
LDR 0,181 0,290 1,000 -0,087 0,003 0,052 0,163 0,282
CAR -0,012 0,137 -0,087 1,000 -0,122 -0,097 0,200 0,001
FINTECH -0,112 0,144 0,003 -0,122 1,000 0,074 -0,201 -0,011
SIZE 0,564 -0,061 0,052 -0,097 0,074 1,000 0,317 -0,024
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ROA NPL LDR CAR FINTECH SIZE AGE RATE

AGE 0491 0,031 0,163 0,200 -0,201 0,317 1,000 0,012
RATE 0,013 0,020 0,282 0,001 -0,011 -0,024 0,012 1,000

Sumber : Output Eviews 12

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel independen dalam penelitian ini telah
melalui uji multikolinearitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai hubungan
antarvariabel independen berada di bawah 0,8 (< 0,8). Kondisi tersebut
menandakan tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah multikolinearitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
NPL -0,008 0,032 -0,263 0,793
LDR -0,237 0,158 -1,500 0,136
CAR -0,022 0,086 -0,253 0,801
FINTECH -0,151 0,162 -0,934 0,352
SIZE -0,826 0,487 -1,696 0,092
AGE -0,092 0,079 -1,155 0,250
RATE 0,299 0,227 1,319 0,190

Sumber : Output Eviews 12

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa model
regresi yang digunakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

N R Square Durbin-Watson

130 0,874 1.923

Sumber: Output Eviews 12

Berdasarkan Nilai Durbin Watson (dw) sebesar 1,923 sebagaimana tercantum pada
Tabel 7 dianalisis dengan mempertimbangkan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel
sebanyak 130, serta komposisi variabel yang terdiri dari 4 variabel independen dan 3
variabel kontrol. Berdasarkan hasil tabel 7, model regresi tidak mengalami masalah
autokorelasi.

Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Berdasarkan Tabel 4. hasil estimasi regresi data panel menggunakan model
terpilih (Fixed Effect Model) pada output Eviews, diperoleh nilai F-statistic sebesar

21,113 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil
berdasarkan tingkat signifikansi ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
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menunjukkan bahwa secara simultan variabel Risiko Kredit, Risiko Likuiditas,
Kecukupan Modal dan Fintech memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Oleh sebab itu, model regresi data panel yang diterapkan dalam
penelitian ini dinilai layak serta mampu menjelaskan keterkaitan antara variabel
independen dan variabel dependen.

2. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk menilai dampak tiap variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan
perbandingan nilai signifikansi dengan tingkat signifikansi 1%, 5%, dan 10%. Jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka
Ha ditolak dan Ho diterima.

a. Berdasarkan Tabel 4, variabel Risiko Kredit memiliki nilai probabilitas
0,006 atau 0,6% dengan tingkat signifikan 1%, sehingga Ha, diterima dan Ho,
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Risiko Kredit berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan.

b. Berdasarkan Tabel 4, variabel Risiko Likuiditas memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,033 atau 3,3% dengan tingkat signifikan 5%, sehingga Ha, diterima dan
Ho, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Risiko Likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan.

c. Berdasarkan Tabel 4, variabel Kecukupan Modal memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,863 atau 86,3% dengan tingkat signifikan diatas 1%, 5%, dan 10%,
sehingga Has ditolak dan Hojz diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kecukupan
Modal tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan.

d. Berdasarkan Tabel 4, variabel Financial Technology memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,738 atau 73,8% dengan tingkat signifikan diatas 1%, 5%, dan 10%,
sehingga Ha, ditolak dan Ho, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Financial
Technology tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,874. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen dan variabel kontrol yang
terdiri dari NPL, LDR, CAR, FINTECH, SIZE, AGE dan RATE mampu menjelaskan
variasi nilai perusahaan sebesar 87,4%, sedangkan sisanya sebesar 12,6% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

1. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel risiko kredit memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,006 atau 0,6% dengan tingkat signifikan 1%, sehingga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan Non Performing Loan (NPL) diikuti oleh
peningkatan kinerja keuangan, yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola risiko kredit secara optimal dan efisien.

Secara teoritis, temuan menjelaskan dengan melalui kerangka RGEC, khususnya
pada aspek risk profile dan earnings, di mana risiko dipandang sebagai bagian dari
konsep risk and return trade-off. Peningkatan NPL tidak selalu mencerminkan
penurunan kualitas kredit, melainkan juga menunjukkan adanya ekspansi kredit
yang berpotensi meningkatkan pendapatan bunga. Selama tingkat risiko masih
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berada dalam batas toleransi regulator dan didukung oleh pencadangan yang
memadai, profitabilitas bank tetap dapat meningkat.

Secara empiris, bank sanggup mengelola risiko kredit melalui diversifikasi
portofolio, peningkatan kualitas analisis kelayakan kredit, serta pembentukan
cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN). Hal ini menjelaskan keterkaitan antara
risiko kredit dan kinerja keuangan bersifat dinamis serta sangat bergantung pada
efektivitas manajemen risiko.

Hasil penelitian ini searah dengan Mariana dan Manda (2021), Al-Husainy dan
Jadah (2021), serta Hermuningsih et al. (2022) yang menunjukkan bahwa risiko
kredit berpotensi meningkatkan kinerja keuangan apabila dikelola secara efektif
dan tepat. Namun demikian, temuan ini berbeda dengan penelitian Ogundele dan
Nzama (2025) serta Siddique et al. (2022) yang menemukan pengaruh negatif, yang
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kondisi makroekonomi dan kebijakan
perbankan.

Dalam konteks perbankan Indonesia periode 2016-2023, pemulihan ekonomi
pascapandemi COVID-19 serta kebijakan restrukturisasi kredit yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) turut berperan dalam menjaga kualitas aset meskipun
terjadi ekspansi kredit. Kondisi ini menyebabkan peningkatan risiko kredit tidak
diikuti oleh penurunan profitabilitas, melainkan justru mendukung peningkatan
ROA. Dengan demikian, pengaruh risiko kredit terhadap kinerja keuangan sangat
ditentukan oleh kualitas pengelolaan risiko dan efektivitas pengawasan perbankan.

2. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan (probabilitas 0,033 atau 3,3% dengan
tingkat signifikan 5%). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan Loan to
Deposit Ratio (LDR) dalam batas optimal mampu meningkatkan profitabilitas melalui
fungsi intermediasi. Semakin besar dana pihak ketiga yang disalurkan menjadi
kredit, semakin tinggi pendapatan bunga yang diperoleh bank.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pendekatan RGEC (Risk Profile dan
Earnings), di mana LDR mencerminkan efektivitas intermediasi dalam mengelola
dana menjadi aset produktif. Selama berada pada batas ideal, peningkatan LDR
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan Return on Assets (ROA). Hasil ini juga
mendukung teori intermediasi keuangan yang menyoroti peran bank sebagai
penyalur dana guna meningkatkan margin bunga dan kinerja keuangan.

Temuan ini konsisten dengan Ogundele & Nzama (2025), Al-Husainy & Jadah
(2021), serta Hermuningsih et al. (2022) yang menemukan pengaruh positif likuiditas
atas kinerja keuangan. Meskipun demikian, temuan ini berbeda dengan hasil
penelitian sebelumnya dengan Baidoo (2025) serta Siddique et al. (2022) yang
menunjukkan pengaruh tidak signifikan atau negatif. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik perbankan dan kondisi makroekonomi.

Secara empiris, pemulihan ekonomi pasca pandemi di Indonesia mendorong
peningkatan kredit dan LDR yang memberikan pengaruh terhadap peningkatan
profitabilitas. Dengan demikian, risiko likuiditas yang dikelola secara optimal tidak
menurunkan, melainkan meningkatkan kinerja keuangan perbankan.

3. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan Perbankan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kecukupan modal yang diproksikan

dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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keuangan (probabilitas 0,863 atau 86,3% dengan tingkat signifikan diatas 1%, 5%, dan
10%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat modal belum mampu secara langsung
meningkatkan profitabilitas bank.

Dalam kerangka RGEC, modal berfungsi sebagai buffer terhadap risiko yang
dapat meningkatkan stabilitas dan kepercayaan. Namun, secara empiris, tingginya
CAR di Indonesia tidak diikuti oleh peningkatan ROA. Kondisi ini dapat dijelaskan
melalui konsep idle capital, yaitu modal yang besar tetapi belum dimanfaatkan secara
optimal untuk ekspansi kredit. Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa
CAR perbankan berada di atas batas minimum, sehingga lebih berfungsi sebagai
cadangan risiko.

Dalam perspektif earnings, profitabilitas lebih dipengaruhi oleh efektivitas
pengelolaan aset produktif dibandingkan besarnya modal. Apabila peningkatan
modal tidak diiringi dengan ekspansi kredit, maka dampaknya terhadap ROA
menjadi tidak signifikan. Hal ini mencerminkan sikap konservatif perbankan pasca
pandemi.

Temuan ini sejalan dengan Ogundele & Nzama (2025) serta Al-Husainy &
Jadah (2021), namun berbeda dengan Baidoo (2025), Siddique et al. (2022), dan
Kwashie et al. (2022) yang menemukan pengaruh positif. Perbedaan ini disebabkan
oleh variasi kondisi ekonomi dan strategi penyaluran kredit.

Dengan demikian, kecukupan modal lebih berperan sebagai instrumen
stabilitas daripada pendorong langsung profitabilitas. Optimalisasi kinerja keuangan
memerlukan keseimbangan antara kekuatan modal dan aktivitas intermediasi.

4., Pengaruh Financial Technology (Fintech) terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa financial technology (fintech) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (probabilitas 0,738 atau 73,8%
dengan tingkat signifikan diatas 1%, 5%, dan 10%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan layanan digital masih belum dapat meningkatkan tingkat profitabilitas
secara langsung.

Secara teoritis, dalam perspektif RGEC (Earnings), fintech diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan pendapatan non-bunga melalui digitalisasi
layanan. Namun demikian, hasil penelitian mengindikasikan bahwa manfaat
tersebut masih belum maksimal. Kondisi ini disebabkan oleh tingginya biaya
investasi awal, seperti pengembangan infrastruktur teknologi, peningkatan
keamanan sistem, serta edukasi nasabah, sehingga dalam jangka pendek justru
meningkatkan beban operasional.

Selain itu, tingkat adopsi fintech di Indonesia masih belum merata, sehingga
potensi peningkatan pendapatan belum maksimal. Dalam konteks ini, fintech lebih
berperan sebagai cost center dibandingkan profit center dalam jangka pendek.

Hasil ini sejalan dengan Khan et al. (2024), Butar-Butar ef al. (2024), Baidoo
(2025), serta Ogundele & Nzama (2025), namun berbeda dengan Fajri ef al. (2024) dan
Hermuningsih et al. (2022) yang menemukan pengaruh positif. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh perbedaan pengukuran variabel fintech, di mana penelitian ini
menggunakan jumlah layanan digital, bukan intensitas penggunaannya.

Secara empiris, digitalisasi perbankan di Indonesia berkembang pesat pasca
pandemi, namun masih berfokus pada efisiensi jangka panjang. Oleh karena itu,
fintech memiliki time lag effect dan belum menjadi determinan utama profitabilitas

selama periode penelitian.
Jurnal Mirai Management, 11 (1), 2026 | 116



Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Kecukupan Modal Dan Fintech Terhadap......

5. Pengaruh Ukuran Bank, Usia Perusahaan dan Interest Rates Terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan

Hasil estimasi menggunakan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa
variabel kontrol memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kinerja keuangan
perbankan yang diproksikan dengan Retfurn on Assets (ROA). Secara parsial, ukuran
bank (bank size) tidak berpengaruh signifikan (probabilitas 0,779 atau 77,9%),
sedangkan usia perusahaan (age) dan tingkat suku bunga (interest rates/BI-Rate)
berpengaruh negatif signifikan dengan probabilitas masing-masing sebesar 0,005
atau 0,5% dengan tingkat signifikan 1% dan tingkat suku bunga 0,036 atau 3,6%
dengan tingkat signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengendalikan
risiko kredit, risiko likuiditas, kecukupan modal, dan financial technology, faktor
internal dan makroekonomi tetap memengaruhi profitabilitas, meskipun tidak
sepenuhnya sejalan dengan teori klasik.

Secara teoritis, ukuran bank dikaitkan dengan konsep economies of scale dan
diversifikasi aset yang seharusnya meningkatkan efisiensi dan profitabilitas
(Brigham & Houston, 2010). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran bank tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan
bahwa skala aset bukan lagi faktor utama dalam menentukan profitabilitas, seiring
dengan perkembangan digital banking dan fintech yang menurunkan hambatan skala
usaha. Bank dengan aset kecil tetap mampu bersaing melalui efisiensi dan
pemanfaatan teknologi, sementara bank besar cenderung menghadapi struktur
organisasi yang semakin kompleks serta beban biaya operasional yang lebih besar.

Sebaliknya, usia perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Meskipun teori organizational learning dan life cycle menyebutkan bahwa
perusahaan yang telah lama berdiri memiliki pengalaman yang lebih matang dan
stabilitas yang lebih baik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank yang telah
lama berdiri cenderung kurang adaptif terhadap perubahan. Hal ini disebabkan oleh
kompleksitas organisasi, penggunaan legacy system, serta resistensi terhadap
inovasi, yang pada akhirnya menurunkan efisiensi dan profitabilitas.

Selanjutnya, Tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA. Peningkatan suku bunga menyebabkan naiknya cost of fund,
menurunkan permintaan kredit, serta meningkatkan risiko gagal bayar, sehingga
berdampak pada penurunan Net Interest Margin (NIM) dan profitabilitas bank.

Secara keseluruhan, kinerja keuangan perbankan Indonesia periode 2016-2023
lebih dipengaruhi oleh efektivitas manajemen risiko dan pemanfaatan teknologi
dibandingkan oleh skala aset dan usia perusahaan, serta sangat sensitif terhadap
dinamika kebijakan moneter.

Temuan ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya, yaitu Baidoo (2025),
Hermuningsih ef al. (2022), Fajri et al. (2024), Ogundele & Nzama (2025), Kwashie et
al. (2022), serta Al-Husainy & Jadah (2021), yang menegaskan bahwa teknologi,
manajemen risiko, dan faktor makroekonomi merupakan determinan utama kinerja
keuangan perbankan modern.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas,
kecukupan modal, serta financial technology (fintech) terhadap kinerja keuangan
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil regresi data panel
dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM), diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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1. Risiko kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan NPL mencerminkan ekspansi kredit yang
masih dalam batas pengelolaan risiko yang efektif, sehingga tetap mampu
meningkatkan ROA selama dikelola dengan prinsip prudential banking.

2. Risiko likuiditas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Peningkatan LDR dalam batas yang aman mencerminkan optimalisasi
peran intermediasi perbankan, di mana penyaluran dana yang lebih besar ke
kredit produktif meningkatkan pendapatan bunga dan ROA.

3. Kecukupan modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Tingginya CAR lebih berfungsi sebagai buffer risiko (idle capital)
dibandingkan sebagai pendorong langsung profitabilitas, sehingga tidak secara
otomatis meningkatkan ROA.

4. Fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Implementasi
layanan digital masih bersifat cost center akibat tingginya biaya investasi dan
belum optimalnya pemanfaatan, sehingga belum berdampak langsung pada
ROA dalam jangka pendek.
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